











ABSTRAK

Muniroh Siregar. 2022. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Berbasis  Project Based Learning (PjBL) Di Kelas IV SD. Skripsi.
Departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan disekolah bahwa bahan ajar yang
digunakan masih ada masalah, Dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya
menggunakan bahan ajar cetak berupa buku siswa sebagai sumber belajar, guru
masih belum mampu memberikan motivasi bertanya kepada peserta didik, sehingga
peserta didik masih malu-malu untuk bertanya padahal mereka belum paham dalam
pembelajaran,pendidik ~ masih  menggunakan  pendekatan  pembelajaran
konvensional yang didominasi oleh ceramah, guru masih belum mampu mengajak
peserta didik untuk bersikap disiplin dalam proses pembelajaran misalnya disiplin
dalam segi waktu, Pada pembelajaran keterampilan guru hanya menjelaskannya
tanpa memberikan praktik langsung.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Project Based Learning
(PjBL) di kelas IV Sekolah Dasar yang valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4D Tahap 1 yaitu Define, tahap Il Design,
tahap III Develop, tahap 1V yaitu Disseminate, Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Dasar dengan pengumpulan teknik data menggunakan angket dari ahli materi, ahli
bahasa, ahli media, angket respon guru dan angket respon peserta didik. Subjek uji
coba pada penelitian ini sebanyak 15 orang peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

Hasil dari penelitian Pengembangan bahan ajar tematik teryang
dikembangkan memperoleh hasil uji validitas materi mendapatkan persentase
sebesar 91,6%, hasil uji validitas bahasa sebesar 93,75%, dan hasil uji validitas
bahan ajar sebesar 91%. Sedangkan pada hasil uji praktikalitas angket respon guru
memperoleh hasil sebesar 91,66% dan hasil uji praktikalitas angket respon peserta
didik memperoleh hasil sebesar 94,66%. Penilaian aktivitas siswa diperoleh 83%
kategori aktif sekali. Penilaian hasil belajar diketahui bahwa persentase ketuntasan
hasil di atas KKM. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar tematik dengan model Project Based Lerning untuk peserta didik kelas IV SD
sudah valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Project Based Learning (PjBL), Model 4-D
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Andi Prastowo, 2018) bahan ajar adalah segala bentuk
bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang disusun secara sistematis yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
bahan ajar adalah sesuatu yang berisi informasi dan pengetahuan atau materi
pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, bahan ajar berperan sebagai medium
yang menjadi perantara kegiatan penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari
narasumber (pendidik) kepada orang yang belajar (peserta didik). Bahan ajar
berfungsi sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan juga sebagai alat evaluasi pencapaian

pemahaman konsep.

Bahan ajar dalam proses pembelajaran menempati posisi penting karena
bahan ajar merupakan materi yang akan disampaikan/disajikan. Tanpa adanya
bahan ajar keberhasilan pembelajaran tidak dapat terwujud. Kesesuaian bahan ajar
dengan tujuan atau kompetensi yang diharapkan akan menentukan tercapai

tidaknya tujuan atau kompetensi pembelajaran yang diharapkan



Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan
bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar ‘pada dasarnya dapat meningkatakan
minat dan motivasi peserta didik. Bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
lengkap akan mampu memotivasi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar sangat berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar perlu dikembangkan agar dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik secara individu dan

keseluruhan dengan menggunakan bahan ajar.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum
2013 belum berjalan optimal. Masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti
pelaksanaan pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik dan sumber belajar
yang masih belum memadai. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan pendiidk secara keseluruhan belum maksimal dan proses
pembelajaran masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yang
didominasi oleh ceramah.

Materi dalam buku ajar sebaiknya memerhatikan kebutuhan anak yang
berada pada usia antara 6-7 tahun sampai 11-12 tahun. Pada masa usia tersebut
anak berada dalam perkembangan kemampuan kognitif tingkat operasional
konkret (Wijiningsih, Wahjoedi, & Sumarmi, 2017). Anak memandang dunia
dalam keseluruhan yang utuh dan mulai mengembangkan cara berpikir logis
yang berhubungan dengan objek konkret. Akan tetapi,bahan ajar yang sudah ada

masih belum memanfaatkan lingkungan sekitar peserta didik sebagai sumber



belajar dalam proses pembelajaran. Dari permasalahan tersebut diperlukan sebuah
inovasi pembelajaran yang dapat mengaitkan materi dengan permasalahan nyata
yang bertujuan mengembangkan kemampuan bernalar peserta didik dengan baik

(Alfi, Sumarmi, & Amirudin, 2016).

Bahan ajar yang kurang sesuai dengan kriteria, maka akan timbul berbagai
permasalahan dalam proses pembelajaran. Salah satu yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan bahan ajar adalah bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan peserta didik. Dengan adanya bahan ajar,
pembelajaran di dalam kelas akan menjadi lebih terarah dan terstruktur. Bahan
ajar juga diberikan materi pembelajaran pendidik harus memberikan materi
pembelajaran yang sejalan dengan kehidupan peserta didik sendiri (Lestari, 2017).

Menurut Mudlofir (2012: 131), ciri-ciri bahan ajar yang baik yakni
(1).menimbulkan minat baca.Biasanya dengan menyisipkan gambar, tabel, dan
dengan menggunakan warna. Sehingga siswa akan tertarik membaca bahan ajar
tersebut.(2) ditulis dan dirancang untuk siswa.Bahan ajar yang digunakan
hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan kondisi psikologis siswa agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Misalnya,untuk siswa SD bahan
ajarnya mengandung unsur permainan dan ilustrasi yang menarik agar siswa
tersebut dapat memahami materi dengan baik.(3) menjelaskan tujuan
instruksional. 4) disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel. Maksudnya
adalah bahwa bahan ajar yang disusun dapat diterapkan atau digunakan sesuai

dengan kondisi sekolah maupun kelas.(5) struktur berdasarkan kebutuhan siswa



dan kompetensi akhiryang akan dicapai.(6) memberi kesempatan pada siswa
untuk berlatih.(7) mengakomodasi kesulitan siswa.

Bahan ajar yang dikembangkan harus memperhatikan tampilan dan
keindahan dari segi estetika sehingga membuat peserta didik bersemangat dalam
belajar yang mengakibatkan peserta didik termotivasi untuk belajar. Bahan ajar
yang dikembangkan harus menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan harus
holistis sehingga bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah, membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
dalam memecahkan masalah-masalah kompleks, meningkatkan kolaborasi,
mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi, meningkatkan keterampilan peserta didik. Dapat
memberikan  pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasikan proyek serta materi dalam bahan ajar harus luas.

Berdasarkan observasi dan wawancara di SD Negeri 015 Simangambat
mulai tanggal 10 sampai 12 September 2021, peneliti menemukan beberapa
permasalahan yaitu: (1) Dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya
menggunakan bahan ajar cetak berupa buku siswa sebagai sumber belajar.(2) guru
masih belum mampu memberikan motivasi bertanya kepada peserta didik, sehingga
peserta didik masih malu-malu untuk bertanya padahal mereka belum paham dalam
pembelajaran,. (3) Pendidik masih menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional yang didominasi oleh ceramah (4) guru masih belum mampu

mengajak peserta didik untuk bersikap disiplin dalam proses pembelajaran misalnya



disiplin dalam segi waktu (5) Pada pembelajaran keterampilan guru hanya
menjelaskannya tanpa memberikan praktik langsung .

Kemudian pada tanggal 10 maret 2022 peneliti melakukan observasi dan
wawancara di SDN 012 Simangambat, Pada kegiatan observasi dan wawancara di
sekolah tersebut ditemukan bahwa (1) Pembelajaran telah menggunakan
kurikulum 2013. (2) ada menyediakan fasilitas berupa laptop dan print yang bisa
digunakan oleh guru untuk membuat bahan ajar , akan tetapi tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya pada pelakasanaan pembelajaran,,(4).Wifi di sekolah sudah
ada dan jaringannya bagus dan lancar.

Hal yang dapat membantu dalam mengatasi permasalahan di atas adalah
dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
mampu mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, dan dapat menuntun peserta didik
melakukan penemuan-penemuan baru dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
cara yang dapat dilakukan guru yaitu mengembangkan bahan ajar menggunakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif
dan mengembangkan dirinya sendiri, adalah model Project Based Learning
(PjBL). Menurut Ferawati (2015:40), Pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir siswa, hal ini disebabkan
sintaks pembelajaran pada model pembelajaran berbasis proyek yang dapat
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berfikir kreatifnya.

Penelitian terdahulu tentang bahan ajar model Project Based Learning

(PjBL)ini telah dilakukan oleh (Mita Yuliana, 2018) dengan berjudul



“Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Project-Based Learning Pada
Tema “Indahnya Keragaman Di Negeriku” Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.
Penelitian yang dilakukan (Wahyudi, Ramadhan, & Arief, 2021) dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Model PJBL di Sekolah Dasar”

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ngalimun (2016:197) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah “berbasis proyek adalah
pembelajaran yang terfokus pada pertanyaan atau masalah, yang mendorong
pembelajar menjalani (dengan kerja keras) konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti
atau pokok dari disiplin”. Agar bahan ajar yang dikembangkan terarah dalam
penggunaannya, bahan ajar yang dikembangkan hendaknya menuntut siswa untuk
berfikir kritis dalam memecahkan masalah, aktif bekerjasama dalam kelompok,
dan meningkatkan kemampuan keterampilan siswa dalam mengorganisasikan
proyek, setiap siswa bebas mengemukakan idenya dengan teman yang lain dan
mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi tersebut, dan siswa
dapat memecahkan masalah.

Sejalan dengan  dengan pendapat sebelumnya menurut (Nasution &
Harahap, 2019) Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu metode pengajaran
sistematis yang melibatkan para peserta didik dalam pengetahuan dan
keterampilan melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata yang diteliti yang
dirancangan untuk menghasilkan produk.Kosasih (2014: 98) menyatakan, salah
satu model pembelajaran yang memiliki tujuan agar siswa dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya adalah model pembelajaran project based

learning (PjBL). Hal ini dapat dijadikan pendidik sebagai peluang untuk



meningkatkan kemampuan peserta didik dan minat peserta didik dengan membuat
bahan ajar yang menarik, tidak membosankan, mudah dipahami dan bermakna
oleh peserta didik dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan dan penelitian terdahulu
yang mendukung, maka peneliti tertarik untuk membuat serta mengembangkan
bahan ajar menggunakan model pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh
Thiagarajan dalam Sutartitatik & Irawan (2017, p. 12) dengan langkah
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4-D dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar Tematik Terpadu Berbasis Project Based Learning( PjBl) Di Kelas IV

SD”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalahnya sebagai berikut ::
1. Bagaimanakah validitas pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis
Project Based Learning di kelas IV SD?
2. Bagaimanakah praktikalitas  pengembangan bahan ajar tematik terpadu
berbasis Project Based Learning di kelas IV SD?
3. Bagaimanakah Efektifitas pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis

Project Based Learning di kelas IV SD?



C. Tujuan Pegembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan
pengembangan yang dilaksanakan ini adalah untuk :
1. Untuk mengembangkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Project Based
Learning di kelas IV SD yang valid.
2. Untuk mengembangkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Project Based
Learning di kelas IV SD yang praktis
3. Untuk mengembangkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Project Based
Learning di kelas IV SD yang Efektif
D. Spesifikasi Produk Yang Diharapakan
Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah produk bahan ajar
yang berupa bahan ajar cetak yaitu buku ajar berbasis Project-Based Learning
pada pembelajaran tematik dengan spesifik sebagi berikut:
a. Bahan ajar berbasis Project-Based Learning pada pembelajaran tematik
untuk peserta didik kelas IV SD/MI semester 11
b. Bahan ajar berbasis Project-Based Learning dikembangkan dalam bentuk
bahan ajar (buku ajar) yang mencakup untuk dua kali pembelajaran yakni
pada tema 6 Cita-Citaku, Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita,
Pembelajaran ke 5&6  dengan muatan  pelajaran  Bahasa
Indonesia.Ppkn,SBdP, yang disesuaikan dengan KI dan KD dalam
kurikulum 2013
c. Bahan ajar berbasis Project-Based Learning pada pembelajaran Tematik

ini berisi :



e Tampilan latar belakang bahan ajar warna biru Fullcolour dengan
menggunakan warna yang akan dipilih sebagai warna pendukung.

e Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft Office Word 2010
dengan jenis Font Comic Sans MS ukuran 12 dan 14.

e Warna yang ditampilkan dalam buku adalah warna biru Fullcolour
dengan menggunakan warna yang akan dipilih sebagai warna
pendukung

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan ini diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menambahkan pengetahuan dan pengalaman
langsung dalam pelaksanaan penelitian tentang pengembangan bahan
ajar tematik berbasis project based learning

2. Bagi guru, meningkatkan variasi bahan ajar pendidik untuk

pelajaran tematik berbasis project based learning pada kelas IV Sd

3. Bagi peserta didik, menambah sumber belajar bagi peserta didik
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini adalah adanya pengembangan bahan ajar
tematik terpadu berbasis project based learning (PjBL) dapat diuji validitas dan
praktikalitas dan efektifitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid
atau tidaknya bahan ajar yang dikembangkan yaitu dengan cara memvalidasi
bahan ajar kepada para ahli. Sedangkan uji praktikalitas dilakukan untuk
mengetahui kepraktisannya serta mudahnya bahan ajar yang digunakan yaitu

dengan cara melihat hasil pengisian angket respon guru dan peserta didik
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terhadap praktikalitas bahan ajar yang dikembangkan.Selanjutnya uji
efektifitasnya untuk mengetahui artinya dampak, pengaruh, dan hasil yang
ditimbulkan

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah dengan

menggunakan model yang dikemukakan oleh Thiagarajan (dalam Sutarti,tatik &

Irawan, 2017 : 12) dengan langkah pendefinisian (define), perancangan (design),

pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Dalam hal ini peneliti

memiliki keterbatasan dari segi tenaga, waktu, dan biaya, maka pada tahap

penyebaran (disseminate) dilakukan pada satu sekolah yaitu SDN 012 Simangambat

dengan kurikulum sekolah dan tingkat kelas yang sama.

G. Definisi Istilah

I.

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk

membantu keterlaksanaan proses pembelajaran (Desyandri, 2018)

2. Project based learning adalah suatu metode pengajaran sistematis yang

melibatkan para peserta didik dalam pengetahuan dan keterampilan melalui
proses yang terstruktur, pengalaman nyata yang diteliti yang dirancangan untuk

menghasilkan produk (Nasution & Harahap, 2019).

3. Validitas dimaksudkan untuk memastikan intrumen yang telah di buat layak

dan memang mengukur apa yang hendak di ukur Suharsimi dalam (Setyawan,

Febri, 2017:132)

4. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan yang dapat dilihat dari

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan materi pembelajaran yang

sudah dikembangkan (Rahmat dan Irfan (2019:50)
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5. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat dilihat dari

aktivitas belajar siswa.



